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1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Salah satu sektor yang dapat menunjang pembangunan perekonomian 
adalah sub sektor perikanan. Pembangunan pada sub sektor perikanan di 
Indonesia saat ini banyak mengalami perkembangan yang cukup signifikan. Sub 
sektor perikanan memegang peranan sangat penting dalam pembangunan 
perekonomian nasional. Sumber daya perikanan Indonesia merupakan aset 
pembangunan yang memiliki peluang besar untuk dijadikan salah satu sumber 
pertumbuhan ekonomi. Sumber daya perikanan yang dimiliki oleh Indonesia 
beragam dan berpontensi diantaranya budidaya laut dan tambak atau payau 
yang mengarah untuk kemajuan perekonomian Indonesia (Juanti et al., 2014). 
Ikan Indonesia terdiri dari berbagai macam jenis dan keunggulannya. Ikan 
tuna, kakap, ikan pedang, ikan mas, mujair adalah beberapa nama ikan yang 
sering dikonsumsi masyarakat. Besarnya jumlah ikan yang ada di perairan 
Indonesia menjadikannya sebagai salah satu komoditi ekspor yang sangat 
diandalkan dalam meningkatkan devisa negara. Komoditas ekspor produk 
perikanan Indonesia meliputi udang, tuna, kerapu, kakap, tenggiri, tilapia, 
cephalopoda (squid, octopus, cuttlefish), daging kepiting ranjungan, kepiting, 
rumput laut, teripang, lobster. Komoditas perikanan tersebut diolah menjadi 
produk perikanan berupa produk akhir. Salah satunya produk beku (frozen 
product), baik mentah (raw) atau masak (cooked) melalui proses pembekuan 
(Direktorat Jenderal Pengembangan Ekspor Nasional, 2014). 
Salah satu hasil produksi perikanan Indonesia adalah komoditas ikan 
kakap merah (Lutjanus campechanus) yang dikenal dengan Red Snapper. Ikan 
kakap merah merupakan salah satu komoditas perikanan laut yang bernilai 
ekonomi tinggi. Berdasarkan data menurut Pusat Data, Statistik dan Informasi 
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Kementerian Kelautan dan Perikanan (2012), total volume produksi perikanan 
tangkap nasional tahun 2012 sebesar 5.435.632 ton. Volume produksi perikanan 
tangkap kakap merah tahun 2008 sampai 2012 berturut-turut sebesar 109.299; 
115.523; 123.794; 118.608 dan 119.008 ton.  
Selain berasal dari hasil produksi perikanan tangkap, kakap merah juga 
dihasilkan oleh produksi sektor perikanan budidaya. Total volume produksi 
perikanan budidaya kakap merah tahun 2010 sampai 2014 berturut-turut sebesar 
5.738; 5.236; 6.198; 6.735; dan 5.447 ton. Volume produksi selama 5 tahun 
terakhir tersebut mengalami peningkatan pada tahun 2011 sampai tahun 2013, 
serta mengalami penurunan pada tahun 2010-2011 dan 2013-2014 (Pusat Data, 
Statistik dan Informasi Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2015). Seiring 
peningkatan hasil produksi kakap merah tersebut, secara umum tentunya akan 
berdampak pada perkembangan industri pengolahan hasil perikanan, khususnya 
industri dengan komoditi unggulan yaitu kakap merah. 
Kakap merah biasanya dipasarkan baik dalam kondisi segar atau beku, 
dan juga dalam bentuk produk kering asin (FAO, 2018). Di Indonesia terdapat 
dua jenis penanganan atau pengolahan produk ikan kakap merah yang menjadi 
komoditi ekspor, yakni kakap merah dalam bentuk segar atau dingin (fresh and 
shild) dengan kode HS 03028918, dan juga dalam bentuk beku (frozen) dengan 
kode HS 03038918 (Badan Pusat Statistik, 2018).  
Pembekuan ikan berarti menyiapkan ikan untuk disimpan di dalam suhu 
rendah (cold storage). Seperti pendinginan, pembekuan dimaksudkan untuk 
mengawetkan sifat-sifat alami ikan. Pembekuan menggunakan suhu yang lebih 
rendah, yaitu jauh di bawah titik beku ikan. Pembekuan mengubah hampir 
seluruh kandungan air pada ikan menjadi es, tetapi pada waktu ikan beku 
dilelehkan kembali untuk digunakan, keadaan ikan harus kembali seperti 
sebelum dibekukan (Murniyati dan Sunarman, 2000). Pada umumnya, jika 
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pembekuan sudah mencapai –12oC hingga –30oC sudah dianggap cukup. Suhu 
tempat keseluruhan yang ada di dalam tubuh ikan membeku disebut eutectic 
point, jika suhu telah mencapai antara –55oC hingga –65oC (Adawyah, 2011). 
Kakap merah (Lutjanus campechanus) merupakan salah satu komoditi 
perikanan yang bersifat musiman. Ketersediaan stok bahan baku kakap merah 
bergantung pada hasil penangkapan yang dipengaruhi oleh waktu penangkapan 
dan juga musim. Permintaan produk kakap merah yang fluktuatif dari tahun ke 
tahun tidak seimbang dengan ketersediaan bahan baku kakap merah yang tidak 
menentu. Industri perikanan melakukan berbagai upaya seperti melakukan 
penyimpanan bahan baku sebagai persediaan saat bahan baku melimpah agar 
tidak mengalami kekurangan persediaan saat bahan baku sulit diperoleh. Hal ini 
penting dilakukan sebuah peramalan permintaan sebagai pedoman perencanaan 
pengadaan dan persediaan bahan baku. 
Peramalan (forecasting) adalah seni dan ilmu memprediksi peristiwa-
peristiwa masa depan. Peramalan memerlukan pengambilan data historis dan 
memproyeksikannya ke masa depan dengan beberapa bentuk model sitematis. 
Bisa jadi berupa prediksi subjektif atau intuitif tentang masa depan. Atau 
peramalan bisa mencakup kombinasi model sistematis yang disesuaikan dengan 
penilaian yang baik oleh manajer (Render dan Heizer, 2001). 
Peramalan adalah proses untuk memperkirakan beberapa kebutuhan di 
masa datang yang meliputi kebutuhan dalam ukuran kuantitas, kualitas, waktu 
dan lokasi yang dibutuhkan dalam rangka memenuhi permintaan barang ataupun 
jasa. Peramalan tidak terlalu dibutuhkan dalam kondisi permintaan pasar yang 
stabil, karena perubahan permintaannya relatif kecil. Tetapi peramalan akan 
sangat dibutuhkan bila kondisi permintaan pasar bersifat komplek dan dinamis. 
Dalam kondisi pasar bebas, permintaan pasar lebih banyak bersifat komplek, dan 
dinamis karena permintaan tersebut akan tergantung dari keadaan sosial, 
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ekonomi, politik, aspek teknologi, produk pesaing dan produk subtitusi. Oleh 
karena itu, peramalan yang akurat merupakan informasi yang sangat dibutuhkan 
dalam pengambilan keputusan manajemen (Nasution dan Prasetyawan, 2008). 
Peramalan (forecasting) permintaan akan produk dan jasa di waktu 
mendatang dan bagian-bagiannya adalah sangat penting dalam perencanan dan 
pengawasan produksi. Peramalan yang baik adalah esensial untuk efisiensi 
operasi-operasi manufacturing dan produksi jasa. Manajemen produksi atau 
operasi menggunakan hasil-hasil peramalan dalam pembuatan keputusan-
keputusan yang menyangkut pemilihan proses, perencanaan kapasitas, dan 
layout fasilitas, serta untuk berbagai keputusan yang bersifat terus menerus 
berkenaan dengan perencanaan, scheduling, dan persediaan (Handoko, 2011). 
Menurut Nasapi et al. (2014), mengatakan bahwa peramalan permintaan 
yang terlalu besar akan berdampak pada peningkatan biaya produksi dan biaya 
inventori jika terdapat produk yang tidak habis terjual. Sebaliknya, apabila 
peramalan permintaan terlalu kecil, maka akan terjadi peningkatan biaya stock 
out bahkan dapat kehilangan pelanggan. 
Peramalan permintaan sangat penting digunakan sebagai alat bantu 
dalam perencanaan manajemen suatu perusahaan atau industri yang efektif dan 
efisien. Dalam perhitungan peramalan permintaan diperlukan data historis 
permintaan pada periode sebelumnya. Hasil analisa peramalan permintaan 
produk dapat digunakan untuk memperkirakan volume permintaan produk pada 
periode berikutnya dan sebagai pedoman dalam mengambil suatu keputusan 
baik untuk merencanakan jumlah produksi, perencanaan kapasitas produksi, 
perencanaan anggaran keuangan produksi, dan lain sebagainya. 
Dalam mencari hasil peralaman (forecasting) permintaan produk salah 
satunya produk Kakap Merah Beku (Frozen Red Snapper) pada PT. Inti Luhur 
Fuja Abadi tersebut, dapat dilakukan dengan berbagai metode peramalan. 
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Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu beberapa metode kuantitatif 
antara lain adalah metode Moving Averages, Single Exponential Smoothing, 
Trend Kuadrat Terkecil, Trend Kuadratis, metode Box-Jenkins (ARIMA), dan 
metode Winter. Metode peramalan tersebut tidak bisa digunakan begitu saja 
untuk meramalkan permintaan produk Kakap Merah Beku (Frozen Red Snapper) 
pada PT. Inti Luhur Fuja Abadi, melainkan berdasarkan pada karakteristik atau 
ciri tertentu yang dimiliki oleh data historis yang akan diramalkan untuk 
peramalan periode selanjutnya.  
Berdasarkan beberapa metode peramalan yang digunakan tersebut, 
selanjutnya dapat diketahui nilai kesalahan yang terbentuk dari hasil peramalan 
permintaan tersebut. Menurut Khusharyanto (2011), salah satu cara 
mengevaluasi teknik peramalan adalah menggunakan ukuran tentang tingkat 
perbedaan antara hasil peramalan dengan permintaan yang sebenarnya terjadi. 
Sedangkan menurut Nasution dan Prasetyawan (2008), ada empat ukuran yang 
biasa digunakan yaitu nilai Mean Absolute Deviation (MAD), nilai Mean Square 
Error (MSE), Mean Forecast Error (MFE), dan nilai Mean Absolute Percentage 
Error (MAPE).  
Keakuratan hasil peramalan dapat dilihat dari nilai kesalahan peramalan 
yang dihasilkan, karena semakin kecil nilai error maka semakin akurat peramalan 
yang digunakan, atau dengan kata lain metode peramalan yang digunakan 
mendekati aktual (Tohir, 2011). Oleh karena itu perlu dipilih metode peramalan 
yang tepat untuk meramalkan suatu permintaan produk khususnya untuk produk 
Kakap Merah Beku (Frozen Red Snapper) pada PT. Inti Luhur Fuja Abadi, 
sehingga meminimumkan kesalahan pada metode peramalan yang digunakan 
serta menghasilkan data peramalan permintaan produk yang akurat. 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana memilih metode 
peramalan yang tepat berdasarkan karakteristik atau ciri dari data yang dimiliki 
   6 
  
dengan nilai kesalahan peramalan yang terkecil, serta bagaimana proyeksi 
peramalan volume permintaan produk Kakap Merah pada PT. Inti Luhur Fuja 
Abadi dengan menggunakan metode peramalan yang telah dipilih. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menganalisis metode peramalan yang tepat 
digunakan untuk meramalkan volume permintaan produk Kakap Merah Beku 
pada PT. Inti Luhur Fuja Abadi dan untuk menganalisis proyeksi peramalan 
volume permintaannya dengan menggunakan metode peramalan terbaik.  
 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana kondisi permintaan produk Kakap Merah Beku di PT. Inti Luhur 
Fuja Abadi? 
2. Berapakah ramalan permintaan produk Kakap Merah Beku dengan 
menggunakan metode Moving Averages, Single Exponential Smoothing, 
Trend Linier, Trend Non Linier, metode Box-Jenkins (ARIMA), dan metode 
Winter pada PT. Inti Luhur Fuja Abadi? 
3. Berapakah nilai kesalahan peramalan (forecast error) dari hasil peramalan 
permintaan produk Kakap Merah Beku pada setiap metode peramalan? 
4. Metode peramalan kuantitatif apakah yang terbaik dan yang tepat digunakan 
untuk menentukan peramalan permintaan produk Kakap Merah Beku pada 
PT. Inti Luhur Fuja Abadi? 
5. Berapa tingkat peramalan permintaan produk Kakap Merah Beku periode 
satu kuartal mendatang dengan metode peramalan kuantitatif terbaik pada 
PT. Inti Luhur Fuja Abadi? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka penulis memiliki tujuan 
yang hendak dicapai dalam penelitian yaitu sebagai berikut: 
1. Mengetahui dan menganalisis kondisi permintaan produk Kakap Merah Beku 
di PT. Inti Luhur Fuja Abadi. 
2. Menganalisis ramalan permintaan produk Kakap Merah Beku dengan 
menggunakan metode Moving Averages, Single Exponential Smoothing, 
Trend Kuadrat Terkecil, Trend Kuadratis, metode Box-Jenkins (ARIMA), dan 
metode Winter pada PT. Inti Luhur Fuja Abadi. 
3. Menganalisis nilai kesalahan peramalan (forecast error) dari hasil ramalan 
permintaan produk Kakap Merah Beku pada setiap metode peramalan. 
4. Menganalisis metode peramalan kuantitatif yang terbaik dan yang tepat 
digunakan untuk menentukan peramalan permintaan produk Kakap Merah 
Beku pada PT. Inti Luhur Fuja Abadi. 
5. Menganalisis tingkat peramalan permintaan produk Kakap Merah Beku 
periode satu kuartal mendatang dengan metode peramalan kuantitatif terbaik 
pada PT. Inti Luhur Fuja Abadi. 
 
1.4 Kegunaan 
Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan penelitan di atas, maka 
diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi: 
1. Industri 
Sebagai informasi dan bahan pertimbangan bagi industri dalam 
pengambilan suatu keputusan yang berkaitan dengan perencanaan produksi, 
pengendalian, dan persediaan bahan baku berdasarkan hasil analisis peramalan 
permintaan produk pada periode yang akan datang dengan menggunakan 
metode yang terbaik dan yang paling tepat. 
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2. Lembaga Akademis dan Peneliti (Perguruan Tinggi dan Mahasiswa) 
Sebagai informasi keilmuan untuk menambah wawasan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan keterampilan serta dapat digunakan sebagai 
pedoman dan bahan penelitian lebih lanjut khususnya mengenai peramalan 
permintaan produk untuk diterapkan dalam mengidentifikasi dan mengatasi 
permasalahan yang ditemukan terkait peramalan permintaan produk tersebut. 
3. Pemerintah 
Sebagai informasi dan bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam 
merencanakan maupun menentukan kebijakan pembangunan terutama pada 
pengembangan industri sektor perikanan. 
